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Abstract  
The title of this research is an analysis of the behavior of librarians at the Pekanbaru City Library and Archives 

Service. The purpose of this study was to find out how the behavior of librarians at the Pekanbaru City Library 

and Archives Service in the field of service in the library. The method used is mixed research, which is a 

combination of quantitative and qualitative research, with a quantitative research sample of 100 users and a 

qualitative research sample of librarians who work in other fields of library service. Data collection techniques 

are questionnaires, interviews, observations, literature studies and documentation. The results of quantitative 

research show that the behavioral analysis of librarians at the Pekanbaru City Library and Archives Service is 

stated to be good with an average value in the range of 2.51 – 3.25 while qualitative research shows that the 

efforts of librarians in the services of the Pekanbaru City Library and Archives Service need to be improved due 

to the lack of librarian staff in the library service division, resulting in several obstacles including, the lack of 

accessibility of library services to users as a whole and the lack of access to information and knowledge of 

librarians in the field of library services. 
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Abstrak  
Judul penelitian ini yaitu analisis perilaku pustakawan di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Pekanbaru. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui bagaimana perilaku pustakawan di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan   

Kota Pekanbaru dalam bidang pelayanannya di perpustakaan. Metode yang digunakan mixed research yakni 

gabungan penelitian kuantitatif dan kualitatif, dengan sampel penelitian kuantitatif 100 pemustaka dan sampel 

penelitian kualitatif pustakawan yang bekerja dibidang lain pelayanan perpustakaan. Teknik pengumpulan data 

yaitu kuisioner, wawancara, observasi, studi pustaka dan dokumentasi. Hasil penelitian kuantitatif menunjukkan 

analisis perilaku pustakawan di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Pekanbaru dinyatakan baik dengan nilai 

rata-rata berada pada rentang 2,51 – 3,25 sedangkan penelitian kualitatif menunjukkan upaya pustakawan di 

bagian pelayanan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Pekanbaru perlu ditingkatkan dikarenakan kurangnya 

tenaga pustakawan bagian pelayanan perpustakaan sehingga mengakibatkan beberapa kendala diantaranya, 

kurang terjangkaunya pelayanan perpustakaan kepada pemustaka secara keseluran dan akses pustakawan yang 

minim akan informasi dan pengetahuan di bidang pelayanan perpustakaan. 

 

Kata Kunci: perilaku; pustakawan; pemustaka; Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Pekanbaru 
 

PENDAHULUAN  

Pengelolaan dan peraturan dalam system pemerintahan tidak terlepas pada kontribusi 

perpustakaan sehingga bahan asset dalam hal segi penyimpanan arsip dan informasi menjadi 

wadah dalam khazanah budaya masyarakat. Menurut (Kearsipan, 2016) “Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan merupakan salah satu Lembaga Teknis Daerah di Kota Pekanbaru yang 

menyelenggarakan pelayanan kepada aparatur dan masyarakat”. Disamping memiliki tugas 

sebagai perpustakaan umum yang berperan dalam pengelolaan kearsipan dan perpustakaan. Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan juga dituntut untuk memberikan pemanfaatan pengelolaan 

perpustakaan dalam hal segi pelayanan yang berkualitas terhadap pemustaka. Pengelolaan 

pelayananan yakni pustakawanan perpustakaan dituntut dapat mengembangkan kegiatan 

pembinaan dan pelaksanaan  terkait perkembangan teknologi informasi dan komunikasi saat ini 

sehingga dapat berkembangan terhadap aksentuansi perpustakaan. 

Pembinaan profesi pustakawan berpengaruh dalam pendidikan pelayanan pemustaka  bagi 

penyandang pofesi pustakawan. Menurut Menurut Undang-Undang RI Nomor 43. Tahun 2007, 

tentang perpustakaan pasal 1, pustakawan didefinisikan sebagai seseorang yang memiliki 

kompetensi yang diperoleh melalui pendidikan dan/atau pelatihan kepustakawanan serta 

mempunyai tugas dan tanggung jawab untuk melaksanakan pengelolaan dan pelayanan 
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perpustakaan. Menafsirkan pengertian diatas jelas bahwa pustakawan dituntut untuk melakukan 

kegiatan pelayanan perpustakaan yang komperehensif sehingga menghasilkan perpustakaan yang 

aktif dan dinamis. 

Menciptakan perpustakaan yang ideal maka pustakawan harus memberikan pelayanan prima 

kepada pemustaka sehingga terciptanya kepuasan pemustaka. Menurut (Achmad, 2014: 80–81) 

“pelayanan prima adalah pelayanan yang memiliki ciri khas kualitas (Qualitynice).” Ciri khas 

kualitas yang baik meliputi kemudahan, kecepatan, kehandalan dan empathy. Proses pemberian 

layanan yang baik juga menciptakan hubungan pribadi antara tenaga perpustakaan dan pemustaka 

semakin meningkat. Dalam perkembangannya. Pustakawan juga harus mampu dalam hal 

pengembangan aspek mengasah kemampuan sendiri melalui potensi kreatifnya, hal ini mendasari 

pada perilaku pustakawan dalam melayanani perpustakaan.   

Pemenuhan akses dan layanan perpustakaan tidak terkandung dalam aplikasi dan teori yang 

mendominasi kepuasan pemustaka, melainkan kepada perilaku pustakawan yang assertif. Menurut 

(Santoso, 2018) “perilaku assettif pustakawan merupakan keterampilan social (social skill) yang 

harus dimiliki dan akan membantu pustakawan dalam menghadapi berbagai karakter pengguna.” 

Salah satu aspek keterampilan yang harus dimiliki pustakawan adalah bagaimana berperilaku 

secara profesional dalam segi pelayanan pemustaka. Perilaku pustakawan merupakan tindakan 

perilaku tubuh yang merespon segala bentuk tindakan baik seperti perkataan maupun perintah 

pada lawan bicara (pemustaka). 

Penilaian aspek perilaku pustakawan dalam manajemen perpustakaan menjadi hal yang sangat 

utama karena didasarkan pada kompetensi perilaku pustakawan yakni, kompetensi professional 

yang meliputi pemahaman pustakawan dalam bidang kecakapan penggunaan teknologi sebagai 

penyedia informasi dan automasi perpustakaan sedangkan kompetensi individual menggambarkan 

satu kesatuan, keterampilan, perilaku dan nilai yang dapat membuat pustakawan bekerja secara 

efektif, menjadi komunikator yang baik, focus pada pembelajaran yang berkesinambungan 

sepanjang karirnya, menunjukkan nilai tambah pengabdian dan dapat bertahan di dunia baru 

bidang pekerjaannya (Achmad, 2014: 104).  

Pelayanan yang mendasarkan kepada perilaku pustakawan membutuhkan tenaga pengelolaan 

perpustakaan yang berkualitas, tentu saja pengelolan perpustakaan juga memilki keterampilan 

pelayanan yang memuaskan. Menurut Valarie A. Zeitmal dan parasuraman (dalam Bastiar, 2010: 

59-60) “mengemukakan bahwa konsep pelayanan yang baik (service excellent) didasarkan pada 5 

dimensi kuallitas pelayanan yaitu : kehandalan (realibility), tanggapan (responsiveness), jaminan 

dan kepastian (assurance), perhatian (empathy) dan kemampuan (tangible).” Perkembangan 

perpustakaan sekarang sangat pesat, perkembangan yang modern membantu dalam proses 

pengolahan perpustakaan yang serba digital, sehingga akses dalam penyampaian infomasi 

perpustakaan dilakukan menggunakan aplikasi yang diciptakan untuk perpustakaan, proses 

komunikasi tersebut terkadang menciptakan kerenggangan antara pustakawan dengan pemustaka 

sehingga tidak terjalin secara kondusif. Penyebabnya pemustaka jarang datang berkunjung ke 

perpustakaan, penciptaan layanan perpustakaan dalam segi berperilaku pustakawan dapat menjadi 

ujung tombak dari majunya sebuah perpustakaan. Hal demikian berpengaruh secara berhubungan 

antara pelayanan yang baik dengan tingkat kunjungan pemustaka.  

Menurut (Yanti, 2018) “layanan perpustakaan merupakan kegiatan utama di setiap 

perpustakaan. Layanan tersebut merupakan kegiatan yang berhubungan langsung dengan 

masyarakat, dan sekaligus barometer keberhasilan penyelenggara perpustakaan.” Oleh karena itu 

seorang pustakawan harus memiliki perilaku yang baik dalam menjalankan tugas sebagai 

pengelola perpustakaan untuk dapat memberikan jasa pelayanan informasi kepada pemakainya 

sehingga nantinya akan berdampak baik pada kunjungan masyarakat ke perpustakaan. Karena 

perpustakan merupakan gudangnya informasi, baik untuk memenuhi tingkat pengetahuan 

masyarakat maupun sekedar berbagi pengetahuan. Pengetahuan ini menghasilkan istilah 

pelayanan perpustakaan  

Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Pekanbaru merupakan salah satu perpustakaan umum 

yang memiliki beragam jenis pelayanan perpustakaan dan tenaga pengelolaan perpustakaan. 

Selain tampil sebagai pusat perpustakaan yang sentral di Kota Pekanbaru, ternyata Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Kota Pekanbaru memiliki banyak koleksi dan yang lebih dominan 

adalah koleksi yang berkaitan genre remaja dan dewasa. Perpustakaan tersebut dikelolah oleh 117 
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pustakawan yang terdiri dari 11 pustakawan  Fungsional Khusus, 49 pustakawan  Aparatur Sipil 

Negara dan 57 pustakawan yang tergolong sebagai Tenaga Harian Lepas (Buku Profil Dispusib, 

2021: 9). Berdasarkan data yang diperoleh dari statistik kunjungan pemustaka Dinas Perpustakaan 

dan Kearsipan Kota Pekanbaru di tahun 2020 berjumlah 231.449 pemustaka  dengan jumlah 

penduduk 1.128.534 jiwa sedangkan di tahun 2021 berjumlah 244.698 pemustaka dengan jumlah 

penduduk 1.139.819 jiwa sementara data nilai indeks kepuasan masyarakat terhadap layanan 

Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Pekanbaru 3 tahun terakhir menunjukkan ditahun 2018 

berjumlah 88,39 dengan predikat (A), kemudian mengalami kenaikan ditahun 2019 berjumlah 

93,13 dengan Predikat (A), sedangkan ditahun 2020 data nilai indeks kepuasan masyarakat 

terhadap layanan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Pekanbaru berjumlah 90,38 dengan 

Predikat (A). Hal ini jelas mengalami penurunan dengan selisih 2,75 antara 2019 dan 2020 (Buku 

Profil  Dispusib, 2021: 29).  

Berdasarkan hasil pengamatan penulis dan wawancara beberapa pemustaka di Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Kota Pekanbaru, pemustaka mengungkapkan beberapa masalah 

dimana salah satunya ada beberapa pemustaka yang mengeluh karena tidak mendapatkan 

informasi yang dibutuhkan hal ini ditinjau dari kurangnya koleksi perpustakaan yang kurang 

memadai, selain itu pemustaka juga mengeluhkan perilaku pustakawan kurang peduli dan acuh 

dengan pemustaka yang kebingunggan dalam mencari koleksi perpustakaan, dan terkadang 

pustakawan sibuk dengan gaway masing-masing, sehingga menimbulkan kebisingan suara yang 

lebih, hal ini menimbulkan beberapa permasalahan seperti terganggunya pemustaka yang sedang 

berkosentrasi dalam membaca koleksi perpustakaan. Berdasarkan pokok permasalahan diatas, 

maka penulis tertarik untuk mengangkat masalah tersebut untuk diteliti. Maka penulis tertarik 

meneliti tentang “Analisis Perilaku Pustakawan di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota 

Pekanbaru”. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian menggunakan Metode Penelitian Kombinasi dengan menggunakan model urutan 

penemuan analisis kuantitatif dan kualitatif (sequential explanatory). Pengumpulan data dalam 

penelitian ini menggunakan kuisioner, wawancara, observasi, studi pustaka dan dokumentasi. 

Pengambilan data dimulai dari 25 Maret - 5 juni 2022. Analisis data digunakan untuk mengetahui 

perilaku pustakawan di bagian pelayanan perpustakaan di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota 

Pekanbaru. Kemudian rumus yang digunakan dalam menghitung persentase yaitu :  

Mean = 
  

 
  

 Keterangan : 

x  = Rata-rata hitung/mean 

    = Jumlah semua nilai kuisioner 

N  = Jumlah responden 

Setelah diketahui rata-rata dari jawaban responden, lalu dilakukan perhitungan menggunakan 

rumus Grand Mean untuk mengetahui rata-rata umum dari masing-masing butir pertanyaan, 

rumus Grand Mean adalah sebagai berikut : 

Grand Mean      
                      

                 
 

 

Hasil presentase yang terdapat dalam tabel-tabel penelitian akan ditafsirkan menurut kriteria 

yang ditemukan oleh Suharsimi Arikunto dalam Gusni Adam (2017 : 32). 

  0 %  = Tidak Satupun 

1% - 25 % = Sebagian Kecil 
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26% - 49% = Hampir Setengahnya 

50%  = Setengahnya 

51% - 75% = Sebagian Besar 

76% - 99% = Hampir Seluruhnya 

100%  = Seluruhnya 

Langkah selanjutnya untuk mengukur skor rasio ada penelitian ini berdasarkan kriteria dengan 

menggunakan skala interval yang akan diperoleh dengan rumus aritmatika mean, yaitu : 

Interval   
                            

            
 

 = 
   

 
 = 0,75 

Berdasarkan hasil tersebut kemudian diperoleh skala interval dan interprestasinya sebagai 

berikut : 

1,00 – 1,75 = Sangat Tidak Baik 

1,76 – 2,50 = Tidak Baik 

2,51 – 3,25 = Baik 

3,26 – 4,00 = Sangat Baik 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian Kuantitatif  

Tabel 1 

Hasil Keseluruhan dari 9 Indikator 

No. Indikator Nilai Rata-Rata Kategori 

1. Tepat waktu dan janji 3,04 Baik 

2. Kesediaan melayani 2,92 Baik 

3. Pengetahuan dan keahlian 3,12 Baik 

4. Kesopanan dan ramah-tamah 3,22 Baik 

5. Kejujuran dan kepercayaan 3,01 Baik 

6. Keterbukaan  2,93 Baik 

7. Efisien 2,86 Baik 

8. Tidak Rasial 2,99 Baik 

9. Kesederhanaan 3,16 Baik 

Sumber : Data diolah Mei 2022 

Selanjutnya, dari nilai rata-rata pada setiap indicator pada tabel 33, dihitung untuk mengetahui 

seberapa baik Analisis Perilaku Pustakawan di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota 

Pekanbaru. Kemudian, data tersebut dihitung menggunakan rumus Grand Mean sebagai berikut : 

Grand Mean      
                      

                 
 

Grand Mean      
                                            

 
 

Grand Mean      
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Grand Mean           

Dari hasil perhitungan 9 indikator diatas, maka dapat diperoleh bahwa Analisis Perilaku 

Pustakawan di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Pekanbaru dinyatakan BAIK dengan nilai 

rata-rata berada pada interval 2,51 – 3,25. 

Grafik 1  

Gambar Keseluruhan Indikator Analisis Perilaku Pustakawan di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota 

Pekanbaru 

 
Sumber : Data diolah Mei 2022 

Penelitian Kualitatif 

Hasil penelitian kualitatif menunjukkan bahwa upaya pustakawan di bagian pelayanan Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Kota Pekanbaru perlu ditingkatkan dikarenakan kurangnya tenaga 

pustakawan bagian pelayanan perpustakaan sehingga mengakibatkan beberapa kendala 

diantaranya, kurang terjangkaunya pelayanan perpustakaan kepada pemustaka secara keseluran 

dan akses pustakawan yang minim akan informasi dan pengetahuan di bidang pelayanan 

perpustakaan. 

 

SIMPULAN  

Dari hasil dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa analisis perilaku pustakawan di Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Kota Pekanbaru dinyatakan dalam penelitian kuantitatif adalah baik 

dengan nilai rata-rata berada pada interval 2,51 – 3,25 sedangkan penelitian kualitatif dalam hasil 

wawancara menunjukkan kurangnya tenaga pustakawan di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 

Kota Pekanbaru sehingga kurang terlaksananya beragam pelayanan yang disajikan serta 

kurangnya menjangkau pemustaka yang datang ke perpustakaan. 
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